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ABSTRAK 
 

 

Hubungan Antara Intensitas Dismenorea dengan Aktivitas Belajar 

Mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018 

(Yusron Haris, Desember 2021, 80 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Latar Belakang: Dismenorea adalah rasa sakit di daerah rahim yang terjadi selama 

menstruasi. Rasa sakit saat mengalami dismenorea dapat terjadi sebelum atau 

setelah menstruasi. Saat mengalami dismenorea, seorang dapat mengalami 

penurunan konsentrasi belajar mereka dan akan memengaruhi aktivitas belajarnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas 

dismenorea dengan aktivitas belajar mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan sampel 

penelitian yaitu mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018. Dari 160 mahasiswi, terdapat 

75 orang mahasiswi yeng memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Cara pengambilan 

sampel menggunakan kuesioner yang akan dijawab oleh masing-masing sampel. 

Analisis statistik yang digunakan adalah uji chi-square dan memiliki hubungan 

yang signifikan jika p<0,05. 

 

Hasil: Prevalensi dismenorea yang ditemukan pada mahasiswi FK unsri Angkatan 

2018 adalah sebanyak 111 orang (69,375%) dengan usia 20-23 tahun. Usia 

menarche mahasiswi ≥ 10 tahun adalah 74 orang (98,7%), lama pendarahan 

menstruasi mahasiswi <7 hari adalah 44 orang (58,7%). Mahasiswi yang 

mengalami dismenorea paling banyak mengalami nyeri dengan derajat sedang yaitu 

sebanyak 43 orang (57,3%) dan aktivitas belajarnya terganggu saat mengalami 

dismenorea sebanyak 50 orang (66,7%). Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara intensitas dismenorea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi. 

 

Kesimpulan: ada hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas belajar 

mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018. 

 

Kata Kunci: Dismenorea, Nyeri menstruasi, Aktivitas Belajar. 
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ABSTRACT 
 

 

The relationship between dysmenorrhea intensity and learning activities 

among the 2018 class in Faculty of Medicine at Sriwijaya University 

(Yusron Haris, December 2021, 80 pages) 

Sriwijaya University School of Medicine 

 

Background: Dysmenorrhea is a pain in the uterine area that occurs during 

menstruation. Pain when experiencing dysmenorrhea can occur before or after 

menstruation. When experiencing dysmenorrhea, a person can experience a 

decrease in learning concentration and will affect their learning activities. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the intensity of 

dysmenorrhea and the learning activities of the 2018 FK Unsri students. 

 

Methods: This study uses a cross-sectional method with the research sample being 

FK Unsri 2018 students. From 160 students, there is 75 female who meets the 

inclusion and exclusion criteria. The sampling method uses a questionnaire that will 

be answered by each sample. Statistical analysis used was chi-square test and had 

a significant relationship if p<0.05. 

 

Results: The prevalence of dysmenorrhea found in FK Unsri students in the 2018 

batch was 111 people (69.375%) aged 20-23 years. The age of menarche for 10-

year-old female students is 74 people (98.7%), the length of menstrual bleeding for 

female students <7 days is 44 people (58.7%). Students who experienced 

dysmenorrhea experienced the most pain with moderate degrees, namely 43 people 

(57.3%), and their learning activities were disrupted when experiencing 

dysmenorrhea as many as 50 people (66.7%). This study found that there was a 

significant relationship between the intensity of dysmenorrhea and student learning 

activities. 

 

Conclusion: there is a relationship between the intensity of dysmenorrhea and the 

learning activities of the 2018 FK Unsri students. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, Menstrual pain, Learning Activities. 
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RINGKASAN 
Dismenorea adalah rasa sakit di daerah rahim yang terjadi selama menstruasi. Rasa 

sakit saat mengalami dismenorea dapat terjadi sebelum atau setelah menstruasi. 

Saat mengalami dismenorea, seorang dapat mengalami penurunan konsentrasi 

belajar mereka dan akan memengaruhi aktivitas belajarnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018. 

 

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan sampel penelitian yaitu 

mahasiswi FK Unsri Angkatan 2018. Dari 160 mahasiswi, terdapat 75 orang 

mahasiswi yeng memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Cara pengambilan sampel 

menggunakan kuesioner yang akan dijawab oleh masing-masing sampel. Analisis 

statistik yang digunakan adalah uji chi-square dan memiliki hubungan yang 

signifikan jika p<0,05. 

 

Prevalensi dismenorea yang ditemukan pada mahasiswi FK unsri Angkatan 2018 

adalah sebanyak 111 orang (69,375%) dengan usia 20-23 tahun. Usia menarche 

mahasiswi ≥ 10 tahun adalah 74 orang (98,7%), lama pendarahan menstruasi 

mahasiswi <7 hari adalah 44 orang (58,7%). Mahasiswi yang mengalami 

dismenorea paling banyak mengalami nyeri dengan derajat sedang yaitu sebanyak 

43 orang (57,3%) dan aktivitas belajarnya terganggu saat mengalami dismenorea 

sebanyak 50 orang (66,7%). Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara intensitas dismenorea dengan aktivitas belajar 

mahasiswi. 

 

Kata Kunci: Dismenorea, Nyeri menstruasi, Aktivitas Belajar. 
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SUMMARY 

 

STUDY PROGRAM OF MEDICAL EDUCATION, FACULTY OF MEDICINE, 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 30 December 2021 

 

Yusron Haris; supervised by Drs. Joko Marwoto, M.S. and dr. Ziske Maritska, 

M.Si., Med. 

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya. 

xvii + 80 pages, 4 tables, 9 Attachements 

 

SUMMARY 
Dysmenorrhea is a pain in the uterine area that occurs during menstruation. Pain 

when experiencing dysmenorrhea can occur before or after menstruation. When 

experiencing dysmenorrhea, a person can experience a decrease in learning 

concentration and will affect their learning activities. The purpose of this study was 

to determine the relationship between the intensity of dysmenorrhea and the 

learning activities of the 2018 FK Unsri students. 

 

This study uses a cross-sectional method with the research sample being FK Unsri 

2018 students. From 160 students, there is 75 female who meets the inclusion and 

exclusion criteria. The sampling method uses a questionnaire that will be answered 

by each sample. Statistical analysis used was chi-square test and had a significant 

relationship if p<0.05. 

 

The prevalence of dysmenorrhea found in FK Unsri students in the 2018 batch was 

111 people (69.375%) aged 20-23 years. The age of menarche for 10-year-old 

female students is 74 people (98.7%), the length of menstrual bleeding for female 

students <7 days is 44 people (58.7%). Students who experienced dysmenorrhea 

experienced the most pain with moderate degrees, namely 43 people (57.3%), and 
their learning activities were disrupted when experiencing dysmenorrhea as many 

as 50 people (66.7%). This study found that there was a significant relationship 

between the intensity of dysmenorrhea and student learning activities. 

 

Keywords: Dysmenorrhea, Menstrual pain, Learning Activities. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menstruasi merupakan proses fisiologi normal yang dialami oleh 

perempuan hampir setiap bulan.1 Menstruasi pada perempuan rata-rata terjadi 

dalam rentang usia 12-13 tahun pada sebagian besar negara maju. Peristiwa 

menstruasi pertama kali/menarche menandakan seorang perempuan sudah masuk 

dalam fase remaja. Banyak masalah yang dialami oleh perempuan saat sedang 

menstruasi seperti dismenorea, menoragia, siklus menstruasi yang tidak teratur, 

hipomenorea dan masalah-masalah lainnya.2 Pada saat menstruasi perempuan dapat 

mengalami ketidaknyamanan dan rasa sakit pada tingkat tertentu yang 

memengaruhi aktivitas sehari-hari yang disebut dengan dismenorea. Dismenorea 

juga merupakan salah satu alasan seorang wanita usia reproduksi datang untuk 

melakukan konsultasi ginekologi.1  

Menstruasi atau disebut juga haid adalah fase dimana sisa endometrium dan 

darah keluar dari vagina. Hal ini disebabkan karena pengaruh dari penurunan 

hormon progesteron dan estrogen dalam darah. Penurunan hormon ini juga 

mengakibatkan pelepasan prostaglandin dari uterus sehingga terjadi vasokontriksi 

pembuluh-pembuluh darah di lapisan endometrium dan melandasi terjadinya 

penurunan oksigen yang berakhir dengan kematian endometrium. Selain 

menyebabkan vasokontriksi uterus, prostaglandin juga merangsang kontraksi dari 

lapisan miometrium uterus. Produksi berlebihan dari prostaglandin dapat membuat 

uterus berkontraksi terlalu kuat sehingga menyebabkan dismenorea.3 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, 

angka kejadian dismenorea yang dialami oleh wanita pada setiap negara di dunia 

rata-rata sebesar 50%. Angka ini cukup tinggi mengingat di setiap negara memiliki 

angka kejadian dismenorea yang berbeda-beda seperti di Amerika yang berkisar 

antara 60% dan swedia yang memiliki angka kejadian dismenorea yaitu 72%.4 

Dalam sebuah studi di turki tercatat bahwa rata-rata prevalensi nyeri haid pada saat 

menstruasi yang dialami oleh wanita yaitu ringan sebanyak 28%, sedang 43%, dan 



2 
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berat 29%, sedangkan prevalensi perempuan yang mengalami menstruasi tidak 

teratur sebanyak 34%.2 Di Indonesia, wanita yang mengalami dismenorea 

diperkirakan mencapai 55% pada usia produktif dan berdampak pada aktivitas 

hariannya.4 Dalam sebuah penelitian, angka kejadian dismenorea pada wanita di 

Indonesia yaitu 64,22%, terdiri atas 54,89% mengalami dismenorea primer dan 

9,36% mengalami dismenorea sekunder.5 

Dismenorea menjadi masalah kesehatan masyarakat dari berbagai 

kelompok etnis dan memiliki keterkaitan dengan kualitas hidup yang buruk dan 

hari-hari sekolah yang berkurang.6 Suatu penelitian menjelaskan bahwa dismenorea 

menyebabkan seseorang terganggu dengan aktivitas dan produktivitasnya sehingga 

kebanyakan perempuan yang mengalami dismenorea tidak hadir di sekolah ataupun 

di tempat kerja selama satu sampai dua hari.7 Penelitian lain menyebutkan bahwa 

dismenorea sering menjadi penyebab ketidakhadiran seorang remaja perempuan 

dalam jangka waktu yang pendek. Studi-studi lain juga menunjukkan efek negative 

yang disebabkan oleh dismenorea seperti akademik dan performa sosial mereka.8 

Remaja perempuan yang mengalami dismenorea dapat membatasi aktivitas 

sehari-hari mereka terutama dalam kegiatan belajar di sekolah ataupun kampus. 

Kegiatan tersebut seperti memperhatikan penjelasan dosen, berdiskusi, 

mengerjakan tugas, berpikir, mengingat, dan kegiatan lainnya. Seorang pelajar 

perempuan yang mengalami nyeri haid akan sulit untuk berkonsentrasi dalam 

belajar yang dapat menurunkan motivasi belajarnya. Hal tersebut dapat 

memengaruhi kualitas hidup mereka.9 Para remaja perempuan juga cenderung 

rendah dalam mencari saran medis dalam masalah dismenorea karena mungkin 

menganggap masalah ini merupakan suatu hal yang normal dan bukan suatu 

gangguan saat menstruasi.8 

Menurut beberapa studi di Indonesia, remaja perempuan yang mengalami 

dismenorea dapat mengganggu aktivitas belajar. Dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hanum di Akademi Kebidanan Delima Persada Gresik, didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara dismenorea dengan aktivitas belajar. Hasil 

penelitiannya melaporkan bahwa 80% perempuan di akademi kebidanan tersebut 

mengalami dismenorea dan perempuan yang aktivitas belajarnya terganggu akibat 
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dismenorea memiliki intensitas nyeri yang tinggi.9 Hal yang sama juga disampaikan 

oleh penelitian yang dilakukan di STIKes Murni Teguh bahwa beberapa mahasiswi 

tidak dapat mengikuti perkuliahan saat mengalami dismenorea dan beberapa tidak 

dapat berkonsentrasi dalam perkuliahan.10 

Mahasiswi FK Unsri memiliki rentang usia yang sesuai dengan banyaknya 

kejadian dismenorea yang dialami oleh remaja perempuan. Dalam situasi pandemi 

seperti sekarang, Mahasiswi FK Unsri dinilai dapat menjadi sampel penelitian 

karena keterjangkauan peneliti dan waktu penelitian sehingga memungkinkan 

penelitian ini dapat dilakukan. Peneliti lebih memilih mahasiswi FK Unsri angkatan 

2018 dikarenakan mahasiswi FK Unsri angkatan 2018 sudah lebih dewasa dan juga 

sudah melalui pembelajaran di blok reproduksi dan perinatologi sehingga 

diharapkan memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai sistem reproduksi 

perempuan dan dapat lebih mudah diberikan pertanyaan melalui kuesioner tanpa 

perlu diberikan penjelasan lebih rinci terkait permasalahan dismenorea. Alasan 

lainnya yaitu mahasiswi FK Unsri angkatan 2018 sudah melewati berbagai metode 

pembelajaran yang memungkinkan mahasiswi tersebut dapat menjawab kuesioner 

yang akan dibagikan. Dari pertimbangan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas belajar mahasiswi FK 

Unsri angkatan 2018. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dismenorea banyak dialami oleh perempuan saat menstruasi. Data World 

Health Organization (WHO) didapatkan bahwa setiap negara memiliki rata-rata 

angka kejadian dismenorea sebesar 50%. Berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan di Indonesia, seorang perempuan yang mengalami dismenorea, 

aktivitas belajarnya dapat terganggu seperti penurunan konsentrasi saat 

pembelajaran ataupun tidak hadir di perkuliahan akibat nyeri yang dirasakan. Oleh 

karena itu, dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas belajar 

mahasiswi FK Unsri angkatan 2018? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi FK Unsri angkatan 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi karakteristik demografi responden penelitian. 

2. Mengidentifikasi angka kejadian dismenorea pada mahasiswi FK Unsri 

angkatan 2018. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi intensitas dismenorea yang dirasakan 

mahasiswi FK Unsri angkatan 2018. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi aktivitas belajar mahasiswi FK Unsri 

angkatan 2018 ketika terjadi dismenorea.  

 

1.4 Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi FK Unsri angkatan 2018. 

H1 : Terdapat hubungan antara intensitas dismenorea dengan aktivitas 

belajar mahasiswi FK Unsri angkatan 2018. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi mengenai 

signifikansi dismenorea dan dampak dismenorea terhadap aktivitas belajar. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman penelitian bagi penulis, 

berlatih dalam membuat tulisan sekaligus mengasah kemampuan 

analisa logika dan sistematis dalam prosesnya.  

Hasil penelitian ini memperluas wawasan peneliti mengenai hubungan 

antara kejadian dismenorea dan aktivitas belajar. 
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2. Bagi mahasiswi 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi mahasiswi 

mengenai dismenorea sehingga dapat melakukan tindakan yang tepat 

untuk mencegah ataupun mengurangi rasa sakit saat mengalami 

menstruasi. 

3. Bagi instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi untuk instansi 

pendidikan agar mempertimbangkan kondisi mahasiswi yang 

mengalami dismenorea dalam proses belajar. 
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